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ABSTRAK

Respon termoregulasi pada ternak merupakan salah satu cara untuk mempertahankan panas yang 
dihasilkan oleh tubuh ternak itu sendiri agar tetap dalam kisaran normal. Faktor penyebab perubahan respon 
termoregulasi ternak ruminansia perlu diketahui lebih lanjut agar dapat dicegah dan ditanggulangi sehingga 
tidak mempengaruhi perubahan status fisiologi, kesehatan serta produktivitas dari ternak itu sendiri. Artikel 
studi literatur ini disusun dari berbagai jurnal ilmiah yang sudah dipublikasikan. Berdasarkan hasil studi 
literatur ini menjukkan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan respon termoregulasi 
ternak ruminansia seperti pakan, transportasi, suhu lingkungan dan kelembaban kandang, serta ketinggian 
daerah. Semua faktor tersebut diatas mempengaruhi laju respirasi, denyut jantung, dan suhu rektal. 
Kesimpulan dari studi literatur ini adalah pakan, transportasi, suhu lingkungan dan kelembaban kandang, 
serta ketinggian daerah mempengaruhi perubahan respon termoregulasi ternak ruminansia.

Kata kunci: faktor resiko, ruminansia, termoregulasi 

ABSTRACT

The thermoregulatory response in livestock is one of the ways to maintain the heat produced by 
the animal’s body to remain in the normal range. Factors that cause the changes in the thermoregulatory 
response of ruminants must be known further so that it can be prevented and overcome. It is done because 
it does not affect the changes in the livestock’s physiological status, health, and productivity. This literature 
study article was compiled from various published scientific journals. Based on the results of this literature 
study, several factors affect respiration rate, heart rate, and rectal temperature. The conclusion from this 
literature study is that feeding, transportation, environmental temperature, the cage’s humidity, and the 
area’s altitude affect changes in the thermoregulatory response of ruminants.

Keywords:risk factors, ruminants, thermoregulatory

PENDAHULUAN

Fungsi tubuh ternak dalam kisaran 
normal merupakan salah satu indikasi bahwa 
ternak tersebut sehat. Kesehatan tubuh ternak 
dapat dinilai dari frekuensi nafas, denyut 
jantung dan suhu rektal. Frekuensi nafas, 
denyut jantung dan suhu rektal setelah diukur 

dapat menjadikan dasar atau pedoman untuk 
menilai apakah fungsi tubuh ternak dalam 
kondisi normal atau mengalami gangguan. 
Frekuensi nafas, denyut jantung, dan suhu 
rektal ternak mempunyai hubungan yang 
saling terkait dalam menjalankan fungsi 
normal tubuh. Fungsi normal tuhuh bisa 
diketahui dengan melakukan pemeriksaan 
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terhadap frekuensi nafas, frekuensi denyut 
jantung dan suhu (Junaidi et al., 2016).

Kejadian fluktuasi fungsi dari frekuensi 
nafas, denyut jantung dan suhu rektal 
mengindikasikan bahwa ternak tersebut 
mengalami gangguan fungsi tubuh. Pakan yang 
diberikan dengan level berbeda dilaporkan 
salah satu faktor resiko menyebabkan kondisi 
fisiologi ternak seperti suhu tubuh, frekuensi 
nafas dan denyut nadi berbeda akibat 
perbedaan proses metabolisme dalam tubuh 
(Naidin et al., 2010). Faktor resiko lain yang 
mempengaruhi perubahan fisiologis ternak 
antara lain  ekperimen kombinasi pengkabutan 
dan kipas angin selama 10 menit dilaporkan 
dapat menaikkan kelembaban yang terjadi 
pada lingkungan kandang (Palulungan et al., 
2013) dan frekuensi pernafasan dipengaruhi 
oleh temperatur kandang (Farooq et al., 
2010). Kondisi iklim mikro kandang dan 
respon fisiologi sapi yang dipelihara di daerah 
dataran rendah lebih jelek dibandingkan 
dengan daerah dataran sedang dan tinggi 
(Nuriyasa et al., 2015). Prosedur transportasi 
yang salah diketahui dapat menimbulkan stres 
dan perubahan fungsi normal tubuh pada 
ternak yang diketahui dari meningkatnya 
frekuensi nafas, denyut jantung dan suhu 
tubuh dari kisaran normal (Anwar, 2021).

Tulisan ini merupakan hasil studi 
literatur tentang respon ternak terhadap 
berbagai perlakuan yang mempengaruhi 
perubahan fisiologi tubuh yang berdampak 
pada kesehatan dan produktivitas ternak 
ruminansia.

METODE 

Artikel ini disusun dari berbagai sumber 
jurnal ilmiah bereputasi, non reputasi, dan 
terakreditasi yang membahas tentang respon 
fisiologi ternak ruminansi seperti ternak sapi 
potong, ternak sapi perah, ternak kambing, 
dan ternak domba. Semua jurnal ilmiah yang 
digunakan merupakan jurnal yang sudah 
dipublikasikan dan diakses full text dalam 
bentuk pdf.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberian Pakan 
Ternak Kambing

Berdasarkan beberapa penelitian 
bahwa pakan mempengaruhi perubahan 
status fisiologi ternak. Perbedaan konsumsi 
Bahan Kering dailaporkan menyebabkan 
peningkatan denyut nadi dan frekuensi napas 
untuk menjaga agar suhu tubuh tetap normal 
(Dhuhitta et al., 2014). Pengaruh panas dari 
luar tubuh diketahui dapat mempengaruhi 
fungsi normal tubuh seperti ganguan pada 
daya cerna zat makanan dan metabolisme, 
radikal bebas diproduksi secara berlebihan, 
konsentrasi Na+, K+, Cl-, dan tirosin menurun, 
serta konsentrasi kortisol dan alkalosi 
meningkat yang dapat mengganggu imun 
yang diperantarai oleh sel maupun respon 
imun humoral (Sutedjo, 2016). Suplementasi 
tepung daun katuk dan Zn iokompleks pada 
pakan pola peternak memberikan perubahan 
siginifikan terhadap kenaikan lajur respirasi 
induk kambing PE bunting (Noach et al., 
2019).

Kualitas pakan yang diberikan kepada 
ternak kambing dilaporkan berpengaruh 
terhadap suhu tubuh. Pakan yang diberikan 
dengan kualitas baik dilaporkan akan 
menghasilkan suhu tubuh normal sedangakn 
pakan yang diberikan dengan kualitas tidak 
baik akan menghasilkan suhu diluar suhu 
tubuh normal ternak (Harmoko   et al.,    
2019). Penelitian tentang respon tubuh induk 
dan anak kambing peranakan etawah sebelum 
dan sesudah pemberian pakan dilaporkan 
bahwa rata-rata suhu rektal, respirasi dan 
denyut jantung sesudah makan lebih tinggi 
daripada sebelum makan (Rosita et al., 
2015). Penelitian lain melaporkan bahwa 
laju respirasi kambing yang diberikan pakan 
lamtoro lebih tinggi daripada kambing yang 
tidak diberikan lamtoro, hal ini terjadi karena 
perbandingan legum yang tinggi pada ransum 
dapat meningkatkan jumlah konsumsi pakan 
(Palulungan et al., 2022).  
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Ternak Sapi
Pakan yang diberikan kepada ternak 

sapi dengan cara dipotong dengan ukuran 
5 dan 10 cm dilaporkan mempengaruhi 
tingkat kecernaan karena pakan dari rumen 
menuju retikulum akan lebih muda sehingga 
menyebabkan lambung tidak ditempati oleh 
pakan dan hal ini yang menyebabkan nafsu 
makan ternak sapi meningkat (Indriani et al., 
2013), yang dapat menyebabkan peningkatan 
suhu rektal. Denyut jantung sapi perah yang 
diberikan pelepah sawit sebagai pengganti 
dalam pakan hijauan dengan jumlah yang 
berbeda dilaporkan memberikan pengaruh 
nyata karena terjadi peningkatan konsumsi 
pakan sehingga beban panas dari dalam 
tubuh sangat tingga yang juga dipengaruhi 
oleh panas yang berasal dari lingkungan 
sekitar (Ghiardien et al., 2016). Peningkatan 
suhu tubuh dan frekuensi pernafasan juga 
dilaporkan menyebabkan asupan dan produksi 
pakan berkurang (Astuti et al., 2015).  

Penelitian lain yang dilaporkan oleh 
Suherman et al. (2013) bahwa peningkatan 
suhu rektal pada ternak disebabkan oleh suhu 
lingkungan yang tinggi dan konsumsi pakan 
yang berlebihan. Suhu rektal meningkat 
dilaporkan juga terjadi karena peningkatan 
metabolisme tubuh, banyak mengkonsumsi 
pakan, dan proses mempertahankan kondisi 
normal tubuh ketika terjadi gangguan fungsi 
normal tubuh. Selain itu, penelitian lain 
juga melaporkan bahwa heat stress dapat 
meningkatkan suhu rektal yang menyebabkan 
terjadi pengurangan konsumsi bahan kering 
hingga 30% (Wheelock et al., 2010). Tingginya 
suhu tubuh dilaporkan karena rendahnya 
kualitas nutrisi dan tingginya kandungan 
serat kasar yang menyebabkan peningkatan 
aktivitas hewan dalam mengunyah pakan 
yang dikonsumsi yang selanjutnya dilepaskan 
melalui konduksi dan radiasi melalui saluran 
pernafasan yang berdampak pada suhu tubuh 
yang tinggi (Fattah et al., 2018). 
Ternak Domba

Penelitian yang dilakukan pada domba 
ekor tipis yang diberikan perlakuan pakan pada 

pagi dan sore hari menujukkan bahwa terjadi 
perubahan respon fisiologis tubuh seperti laju 
respirasi, denyut jantung dan suhu rektal yang 
berbeda-beda disaat melakukan pengukuran. 
Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti  suhu lingkungan pagi hari semakin 
meningkat pada siang dan sore hari, frekuensi 
tingkah laku ingestive yang tinggi serta 
proses digesting dan sekresi (Syaikhullah et 
al., 2020). Hasil penelitian tentang perbedaan 
waktu pemberian pakan pada domba lokal di 
pagi dan sore hari dilaporkan berpengaruh 
sangat nyata terhadap denyut jantung (Nurmi, 
2016). Kegiatan latihan dan konsumsi pakan 
dilaporkan juga dapat meningkatkan suhu 
rektal (dos Santos et al., 2019).  

Suhu rektal merupakan indikator yang 
sangat penting untuk mengetahui kondisi 
kesehatan tubuh ternak. Selain itu, suhu 
rektal juga dapat menjadi petunjuk bahwa 
adanya paparan dan efek dari paparan 
panas tersebut dalam tubuh ternak domba. 
Peningkatan konsumsi pakan mempengaruhi 
kenaikan denyut jantung, hal ini didukung 
oleh penelitian sebelumnya bahwa konsumsi 
pakan yang meningkat berpengaruh pada 
peningkatan metabolisme yang berdampak 
pada peningkatan denyut jantung (Wuryatno et 
al., 2010). Penambahan limbah ulat hongkong 
pada konsentrat dengan persentase sebanyak 
35% dilaporkan mampu meningkatkan laju 
respirasi atau mempengaruhi respon fisiologi 
domba lokal (Kirjin et al., 2020). Pemberian 
pakan pada malam hari dilaporkan dapat 
meningkatkan laju pernafasan domba, hal ini 
terjadi karena proses metabolisme dari pakan 
yang dikonsumsi dapat menghasilkan panas 
tubuh yang lebih banyak (Atik et al., 2020). 
Suhu Lingkungan dan Kelembaban 
Kandang Ternak
Ternak Kambing

Suhu lingkungan dan kelembaban 
kandang dilaporkan mempengaruhi fungsi 
normal tubuh ternak kambing. Tinggi dan 
rendahnya suhu lingkungan dan kelembaban 
kandang sangat dipengaruhi oleh tinggi dan 
rendahnya suatu dataran. Suhu kandang dan 
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lingkungan didataran rendah dilaporkan 
lebih tinggi dari pada suhu kandang dan 
lingkungan di dataran tinggi, sebaliknya 
semakin tinggi suatu dataran maka semakin 
tinggi pula kelembaban udara (Pramono 
et al., 2014). Qiston et al. (2012) bahwa 
kambing yang dipelihara dengan naungan 
dilaporkan mempunyai frekuensi nafas lebih 
renda, namun kambing yang dipelihara pada 
kandang tanpa naungan memiliki frekuensi 
pernafasan yang lebih tinggi. Hasil penelitian 
lain menujukkan bahwa frekuensi denyut 
jantung kambing yang terkena paparan sinar 
matahari secara langsung lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan ternak kambing yang 
tidak terpapar sinar matahari secara langsung 
(Enos The et al., 2018).

Percobaan lain juga pernah dilakukan 
untuk mengetahui tingkat heat stress yang 
dipelihara pada kandang kambing dengan 
pengkabutan dan tanpa pengkabutan. Hasil 
penelitian menujukkan bahwa kambing yang 
dipelihara pada kandang tanpa pengkabutan 
mempunyai frekuensi respirasi yang lebih 
cepat akibat heat stress yang dialami 
dibandingkan dengan kandang dengan 
pengkabutan (Qisthon et al., 2019). Menurut 
Bernabucci et al. (2010) bahwa tanggapan 
segera setelah terjadi heat stress dilakukan 
dengan meningkatkan frekuensi respirasi. 
Heat stress pada ternak juga bisa disebabkan 
oleh panas yang diperoleh dari lingkungan 
yang ditandai dengan peningkatan suhu 
udara dan temperatur-humidity index (THI). 
Chanchai et al. (2010) melaporkan bahwa 
suhu udara dan THI pada kandang tanpa 
pengkabutan lebih tinggi dibandingkan 
kandang dengan tambahan pengkabutan.
Ternak Sapi

Suhu yang berasal dari lingkungan 
ternak sapi dilaporkan dapat menyebabkan 
perubahan fungsi normal tubuh antara lain 
suhu tubuh, frekuensi nafas dan denyut nadi 
meningkat dari kisaran normal. Kelembaban 
dan suhu lingkungan kandang merupakan 
faktor penting yang berpengaruh langsung 
pada ternak (Serang et al., 2016). Heat stress 
yang terjadi pada sapi betina yang dipelihara 

pada lahan gambut dilaporkan berasal dari  
lingkungan yang berpengaruh terhadap fungsi 
normal dari tubuh (Amiano et al., 2018). Suhu 
lingkungan yang tinggi dapat menimbulkan 
respon tubuh hewan seperti denyut jantung, 
suhu tubuh, frekuensi pernapasan dan denyut 
nadi meningkat (Santosa et al., 2012).

Temperatur dan kelembapan udara 
yang tinggi pada sarana transportasi ternak 
dilaporkan menjadi faktor yang berpengaruh 
secara langsung terhadap fungsi normal tubuh 
ternak. Sapi bali betina yang ditransportasikan 
melalui kapal pengangkut ternak dilaporkan 
bahwa sirlulasi udara yang terhambat dalam 
kapal menyulitkan ternak mengurangi beban 
panas sehingga suhu tubuh dan frekuensi nafas 
meningkat, konsumsi pakan dan bobot badan 
menurun, pelepasan energi dan keseimbangan 
tingkah laku terganggu, serta perubahan kadar 
glukosa darah (Anton et al., 2016). Hasil 
penelitian lain yang dilakukan pada sapi perah 
menujukkan bahwa sapi perah yang dipelihara 
pada kandang tanpa pengkabutan memiliki 
frekuensi respirasi lebih tinggi daripada 
sapi perah yang dipelihara pada kandang 
dengan pengkabutan (Chanchai et al., 2010; 
Boonsanit et al., 2012).  
Ternak Domba

Paparan sinar matahari merupakan 
faktor lingkungan yang secara langsung 
mempengaruhi perubahan fungsi normal 
tubuh ternak domba. Suhu lingkungan, 
aktivitas metabolisme dan suhu tubuh 
dilaporkan mempengaruhi peningkatan laju 
respirasi dan denyut jantung sebagai bentuk 
kompensasi terhadap beban panas berlebihan 
yang diterima oleh tubuh domba  (Hina et 
al., 2019). Kondisi tubuh ternak yang normal 
bisa diketahui dari suhu rektal. Suhu rektal 
juga bisa digunakan sebagai indikator bahwa 
ternak mengalami atau tidak mengalami heat 
stress. Ternak yang dipelihara pada suhu 
dan kelembapan lingkungan yang tinggi 
dilaporkan mengalami detak jantung melebihi 
batas normal, hal ini dilakukan sebagai usaha 
dari ternak tersebut dalam mempertahankan 
agar suhu tubuh tetap normal  (Nurmi, 2016).  
Peningkatan suhu rektal pada ternak domba 
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juga dilaporkan sebagai pertanda bahwa ada 
pengaruh cekaman panas terhadap kondisi 
normal tubuh (Dikmen et al., 2012).

Suhu lingkungan dan kelembaban 
kandang dilaporkan sangat mempengaruhi 
respon kondisi normal tubuh ternak domba. 
Kelembaban udara yang tinggi dipengaruhi 
oleh beberapa faktor diataranya konstruksi 
kandang yang tidak tepat sehingga sirkulasi 
udara terhambat. Suhu lingkungan dilaporkan 
berpengaruh terhadap laju respirasi domba, hal 
ini dilakukan oleh domba untuk mengimbangi 
suhu lingkungan yang meningkat. Penelitian 
sebelumnya dilaporkan bahwa domba 
meningkatkan laju respirasi  di siang hari 
merupakan cara untuk menstabilkan suhu 
tubuh (Purnamasari et al., 2018).
Transportasi Ternak
Ternak Kambing

Penangan ternak dan mikroklimat 
lingkungan merupakan faktor yang 
mempengaruhi terjadinya cekaman panas 
pada ternak setelah melalui transportasi. Stres 
cekaman panas juga terjadi pada ternak akibat 
usaha ternak untuk melepasakan diri sebagai 
akibat dari penanganan yang kurang tepat 
sebelum ditransportasikan. Meningkatkan 
frekuensi nafas dilaporkan sebagai usaha 
yang umum dilakukan oleh ternak dalam 
rangka membuang panas dari dalam tubuh 
(Nuriyasa et al., 2010). Panas yang dihasilkan 
oleh tubuh ternak dilaporkan juga dihasilkan 
dari aktivitas fisik.  Semakin tinggi aktivitas 
fisik maka semakin tinggi metabolisme yang 
dibutuhkan untuk menghasilkan energi. 
suhu rektal yang tinggi dilaporkan juga 
dipengaruhi oleh panas yang ternak dapatkan 
dari lingkungan (Sutedjo, 2016). Faktor 
penting yang mempengaruhi terjadinya 
peningkatan suhu rektal kambing pada saat 
transportasi antara lain suhu dan kelembapan 
dalam rungan sarana transportasi tersebut 
(Ramadhan et al., 2017). Wilasari et al. (2019) 
juga melaporkan bahwa kambing muda dan 
dewasa setelah dilakukan transportasi selama 
10 jam diperoleh data suhu rektal lebih 
tinggi terjadi pada kambing muda sedangkan 

frekuensi nafas lebih tinggi terjadi pada 
kambing dewasa.
Ternak Sapi

Penelitian yang dilaporkan oleh Anton 
et al. (2016) bahwa salah satu cara ternak 
membuang panas tubuh yang terlalu besar 
selama sebelum, selama dan setalah proses 
transportasi dengan meningkatkan laju 
frkeunsi nafas. Penelitain lain juga melaporkan 
bahwa mulai dari proses sebelum, selama 
perjalanan, dan saat dilakukan pembongkaran 
di tempat tujuan transportasi oleh pelaku 
usaha di bidang peternakan menggunakan 
sarana transportasi baik darat, udara maupun 
laut dilaporkan dapat menyebabkian stress 
(Bulitta et al., 2015; Genswein et al., 2012). 
Penelitian yang laporkan oleh Anton et al. 
(2016) bahwa meningkatkan frekuensi nafas 
merupakan salah satu cara agar panas dalam 
tubuh ternak menjadi normal kembali ketika 
beban panas yang terima ternak terlalu tinggi 
akibat perlakuan ternak sebelum, selama serta 
sesudah transportasi. Meningkatkan frekuensi 
denyut nadi dan pernafasan merupakan 
cara ternak untuk membuang panas tubuh 
yang berlebihan sehingga suhu tubuh ternak 
dipertahan dalam kisaran normal dan terhindar 
dari stres selama transportasi (Farooq et al.,  
2010).  
Ternak Domba

Selama proses transportasi akan terjadi 
perubahan fungsi normal tubuh. Perubahan  
fungsi normal tubuh ini merupakan bentuk 
respon ternak terhadap kondisi lingkungan 
sarana transportasi. Mekanisme tubuh 
merespon perubahan kondisi lingkungan 
transportasi adalah ketika suhu lingkungan 
trasnportasi berubah akan merangsang 
thermoreceptor pada hipotalamus untuk 
melepaskan hormon kortisol dan hormon 
kortisol memerintahkan pembuluh darah 
supaya melebar yang bertujuan mempercepat 
aliran darah ke seluruh tubuh sehingga panas 
dilepaskan (Ramadhan et al., 2017). Hasil 
penelitian lain menujukkan bahwa waktu 
transportasi (siang dan malam) berpengaruh 
pada frekuensi nafas sebgaai salah satu cara 
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untuk membuang panas tubuh, menurunkan 
produksi panas akibat cekaman selama 
transportasi dari lingkungan baik pada domba 
muda maupun domba dewasa  (Nelvita et 
al., 2018). Ketidakseimbangan homeostasis 
dalam tubuh ternak dipengaruhi oleh suhu 
lingkungan terutama saat transportasi di siang 
hari dan untuk mengatasi ketidakseimbangan 
tersebut maka laju pernafasan dan suhu rektal 
ditingkatkan. Kassab et al. (2014) melaporkan 
bahwa domba yang ditransportasikan selama 
3 jam perjalanan dilaporkan mengalami 
peningkatan suhu rektal dan laju pernafasan. 
Denyut jantung meningkat disebabkan oleh 
kadar kortisol tinggi sebagai tanggapan ternak 
terhadap stres. Penelitain lain melaporkan 
bahwa domba yang ditransportasikan selama 
8 jam mengalami peningkatan denyut jantung 
dan laju respirasi (Lendrawati et al., 2019).
Ketinggian Daerah
Ternak Kambing

Suhu lingkungan akan sangat 
mempengaruhi konsumsi pakan ternak. 
Ternak mengkonsumsi pakan digunakan 
untuk kegiatan metabolisme tubuh dengan 
produk akhir berupa panas dan energi. Jika 
kondisi suhu lingkungan rendah, maka ternak 
akan berusaha menyeimbangkan produksi 
panas dengan cara meningkatkan konsumsi 
pakan sedangkan jika suhu lingkungan tinggi 
maka ternak menyeimbangkan produksi panas 
dengan cara menurunkan konsumsi pakan. 
Penelitian lain melaporkan bahwa kambing PE 
yang dipelihara pada ketinggian daerah 400 
meter diatas permukaan laut memiliki rata-
rata konsumsi bahan kasar (BK) dan protein 
kasar lebih rendah dibandingkan kambing PE 
yang dipelihara pada ketinggian 600 meter 
diatas permukaan laut (dpl) memiliki rataan 
komsumsi BK cenderung lebih tinggi (Diana 
et al., 2016).  

Kambing yang dipelihara pada dataran 
rendah memiliki suhu rektal dan frekuensi 
denyut jantung lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan kambing yang dipelihara di dataran 
tinggi. Pernyataan diatas dengan kata lain 
bahwa semakin rendah suatu dataran maka 

suhu rektal dan denyut ternak yang berada 
didaerah tersebut semakin tinggi sebaliknya 
semakin tinggi suatu dataran maka suhu rektal 
dan frekuensi denyut jantung dari ternak yang 
berada di tempat tersebut semakin rendah. 
Suhu rektal dan frekuensi denyut jantung yang 
tinggi dipengaruhi oleh beban panas yang 
diterima oleh kambing yang berada didataran 
rendah lebih besar jika dibandingkan dengan 
beban panas yang terima oleh kambing yang 
berada didataran tinggi sehingga kambing 
yang dipelihara didataran tinggi harus 
mengaktifkan sistem termoregulasi agar panas 
tubuh tetap dipertahan dalam kondisi normal  
(Pramono et al., 2014). 
Ternak Sapi

Respon kondisi normal tubuh juga 
dipengaruhi oleh ketinggian suatu daerah diatas 
permukaan laut. Salah satu respon normal 
tubuh adalah panas. Panas yang diperoleh 
oleh ternak bisa berasal dari hasil metabolisme 
pakan dan suhu lingkungan. Suhu lingkungan 
yang tinggi akan mempengaruhi beban panas 
yang terima oleh ternak. Ketingggian suatu 
daerah dapat meningkatkan atau menurunkan 
frekuensi pernapasan ternak sapi. Penelitian 
sebelumnya mendukung pernyataan diatas 
bahwa sapi yang dipelihara di dataran tinggi 
memiliki suhu rektal dan laju pernafasan 
lebih rendah apabila dibanding dengan sapi 
yang diperlihara di dataran rendah (Pradana 
et al., 2015). Sapi perah yang dipelihara 
di dataran tinggi pada musim kemerau 
dilaporkan mempunyai denyut jantung yang 
lebih tinggi dari normal dan kualitas susu 
yang lebih rendah (Mariana et al., 2016). 
Peningkatan denyut jantung lebih tinggi dari  
nilai normal merupakan salah satu bentuk 
tanggapan atas pengeluaran panas tubuh yang 
berlebihan.  Denyut jantung yang meningkat 
juga dikarenkan kelebaban udara yang rendah 
sehingga proses pengeluaran panas tubuh 
lebih besar. Ternak yang terpapar dengan sinar 
matahari yang berlebihan juga dilaporkan 
menimbulkan vasodiltasi pembuluh darah dan 
penurunan aliran darah menuju sistem organ 
sehingga terjadi peningkatan frekuensi denyut 
jantung bisa diatasi (Atrian et al., 2012).
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Ternak Domba
Panas yang diperolah ternak baik dari 

lingkungan maupun dari tubuh dipengaruhi 
oleh ketinggian daerah.  Daerah di dataran 
rendah memiliki suhu lingkungan yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan daerah di 
dataran tinggi. Ketinggian suatu daerah dari 
permukaan laut memiliki hubungan dengan 
suhu lingkungan,  karena semakin rendah 
suatu dataran akan semakin tinggi suhu 
lingkungannya. Demikian pula sebaliknya, 
suhu lingkungan rendah berarti daerah 
tersebut berada di dataran tinggi. Kondisi 
tubuh ternak sangat dipengaruhi oleh suhu 
lingkungan sekitar. fungsi normal tubuh 
ternak domba ekor gemuk yang dipelihara 
pada dataran rendah (<550) diatas permukaan 
laut dilaporkan terganggu karena pengaturan  
panas  tubuhnya  lebih  sulit  dibandingkan 
dengan domba yang dipelihara di daerah 
dataran tinggi (Mushawwir et al., 2019). 
Lebih lanjut dijelaskan domba ekor gemuk 
yang dipelihara pada daerah dataran tinggi 
dilaporkan bahwa semakin tinggi suatu 
daerah diatas peremukaan laut maka respon 
termoregulasi semakian rendah (Mushawwir 
et al., 2019). Respon organ termoregulasi 
yang lebih sering merespon perubahan panas 
lingkungan dan panas dari hasil metabolisme 
dengan cara meningkatkan denyut jantung dan 
laju pernafasan  (Tian et al.,  2015),  disertai 
suhu  permukaan tubuh  dan  suhu  rektal yang 
lebih tinggi (Mushawwir et al., 2010). 

KESIMPULAN

Faktor resiko yang mempengaruhi 
perubahan termoregulasi ternak ruminansia 
antara lain pakan, transportasi, suhu 
lingkungan dan kelembaban kandang, serta 
ketinggian daerah. Faktor pakan, transportasi, 
suhu lingkungan dan kelembaban kandang, 
serta ketinggian daerah mempengaruhi laju 
respirasi, denyut jantung dan suhu rektal 
ternak ruminansia baik ternak sapi potong, 
sapi perah, ternak kambing dan ternak domba.
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